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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya stimulasi motorik kasar pada anak usia dini sebagai dasar 

perkembangan fisik yang optimal. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui kegiatan senam kreasi 

yang dirancang secara menyenangkan, variatif, dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi senam kreasi mahasiswa sebagai stimulasi motorik kasar anak 

usia dini di RA Al-Mujahidin Tomohon, Sulawesi Utara. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif dengan subjek anak usia dini di RA Al-Mujahidin Tomohon. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, dokumentasi, dan catatan lapangan selama pelaksanaan kegiatan senam kreasi. Data dianalisis 

secara deskriptif kualitatif untuk menggambarkan proses dan dampak kegiatan terhadap perkembangan motorik 

kasar anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi senam kreasi mahasiswa mampu memberikan 

stimulasi yang positif terhadap perkembangan motorik kasar anak. Anak-anak terlihat lebih aktif, antusias, dan 

mampu mengikuti gerakan dengan koordinasi yang semakin baik. Selain itu, kegiatan ini juga meningkatkan 

keterlibatan anak dalam pembelajaran yang menyenangkan dan tidak membosankan. Dengan demikian, senam 

kreasi dapat menjadi alternatif kegiatan pembelajaran yang efektif dalam mendukung optimalisasi perkembangan 

motorik kasar anak usia dini. 

Kata kunci: senam kreasi, motorik kasar, anak usia dini, stimulasi  

 

Abstract 

This study is motivated by the importance of gross motor stimulation in early childhood as a foundation for 

optimal physical development. One of the strategies to support this development is through creative gymnastics 

activities designed to be enjoyable, varied, and appropriate for early childhood characteristics. This study aims to 

describe the implementation of student-created creative gymnastics as a stimulation for gross motor skills in early 

childhood at RA Al-Mujahidin Tomohon, North Sulawesi. This research employed a descriptive qualitative 

approach with early childhood participants at RA Al-Mujahidin Tomohon. Data were collected through 

observation, documentation, and field notes during the implementation of creative gymnastics activities. The data 

were analyzed descriptively to describe the process and its impact on children’s gross motor development. The
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findings reveal that the implementation of student-created creative gymnastics positively stimulates children’s 

gross motor development. Children became more active, enthusiastic, and increasingly able to perform movements 

with better coordination. In addition, the activity enhanced children’s engagement in enjoyable and non-

monotonous learning experiences. Therefore, creative gymnastics can serve as an effective learning alternative to 

support the optimization of gross motor development in early childhood. 

Keywords creative gymnastics, gross motor skills, early childhood, developmental stimulation 

 
PENDAHULUAN   

Anak usia dini berada pada masa pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat 

sehingga memerlukan berbagai stimulasi yang sesuai untuk mendukung perkembangan seluruh 

aspek, termasuk perkembangan fisik motorik (Riha Adatul’aisy et al., 2023). Perkembangan motorik 

kasar merupakan kemampuan yang melibatkan otot-otot besar tubuh untuk melakukan berbagai 

gerakan seperti berjalan, berlari, melompat, menyeimbangkan tubuh, dan mengoordinasikan gerak 

anggota badan (Darmawati & Widyasari, 2022). Kemampuan ini menjadi dasar bagi anak dalam 

melakukan aktivitas sehari-hari serta mendukung perkembangan aspek lainnya seperti sosial, 

emosional, dan kognitif (Anggita Uli Angel Gultom et al., 2024). 

Pemberian stimulasi motorik kasar dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan yang 

menyenangkan dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini, salah satunya melalui aktivitas senam 

(Puspitasari & Habibah, 2022). Senam tidak hanya memberikan kesempatan kepada anak untuk 

bergerak aktif, tetapi juga melatih koordinasi tubuh, keseimbangan, kelenturan, serta kemampuan 

mengikuti instruksi (Manurung & M, 2025). Kegiatan senam yang dikemas secara kreatif dan menarik 

dapat meningkatkan motivasi anak untuk berpartisipasi dalam aktivitas fisik sekaligus menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan (Atqiya & Pratama, 2024). 

Melalui mata kuliah Pendidikan Jasmani Anak Usia Dini, mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini (PG-PAUD) Universitas Negeri Manado diberikan 

pengalaman untuk mengembangkan senam kreasi yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik 

anak usia dini. Senam kreasi tersebut dirancang secara kolaboratif oleh mahasiswa dengan 

memadukan unsur gerak dasar, irama, dan permainan sehingga dapat digunakan sebagai media 

stimulasi perkembangan motorik kasar anak(Putri, 2023). 

Berdasarkan hasil observasi awal di RA Al-Mujahidin Tomohon, kegiatan fisik yang dilakukan 

anak masih memerlukan variasi agar lebih menarik dan mampu meningkatkan partisipasi aktif anak 

dalam pembelajaran (Sumiani HSB et al., 2024). Selain itu, guru memerlukan alternatif kegiatan 

motorik yang mudah diterapkan dan sesuai dengan tahap perkembangan anak (Retnaningrum et al., 

2021). Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui program 

"Gerak Ceria Bersama", yaitu implementasi senam kreasi mahasiswa sebagai upaya memberikan 

stimulasi motorik kasar bagi anak usia dini sekaligus memperkenalkan inovasi pembelajaran gerak 

kepada guru dan peserta didik. 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mengenalkan senam kreasi hasil karya mahasiswa 

PG-PAUD kepada anak-anak di RA Al-Mujahidin Tomohon, meningkatkan keterlibatan anak dalam 

aktivitas fisik yang menyenangkan, serta memberikan alternatif kegiatan pembelajaran yang dapat 

dimanfaatkan oleh guru dalam mengembangkan kemampuan motorik kasar anak usia dini. 

Diharapkan kegiatan ini dapat memberikan manfaat bagi sekolah mitra sekaligus menjadi wadah 

implementasi kompetensi mahasiswa dalam menerapkan ilmu yang diperoleh selama perkuliahan. 
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METODE  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 19 November 2025 di 

RA Al-Mujahidin Tomohon, Sulawesi Utara. Sasaran kegiatan adalah anak-anak usia 5–6 tahun serta 

guru yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran di sekolah tersebut. Kegiatan ini merupakan 

implementasi hasil proyek mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini 

(PG-PAUD) Universitas Negeri Manado pada mata kuliah Pendidikan Jasmani Anak Usia Dini berupa 

senam kreasi yang dirancang untuk menstimulasi perkembangan motorik kasar anak. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah metode demonstrasi, praktik 

langsung, dan pendampingan (Fitri, 2019). Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan 

sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini mahasiswa bersama dosen melakukan perancangan gerakan senam yang sesuai 

dengan karakteristik perkembangan anak usia dini (Suniza et al., 2024). Gerakan yang disusun 

mengintegrasikan unsur gerak dasar lokomotor, nonlokomotor, dan manipulatif dengan iringan 

musik yang menarik (Wijayanti et al., 2023). Selain itu, dilakukan koordinasi dengan pihak RA Al-

Mujahidin Tomohon terkait waktu, tempat, dan teknis pelaksanaan kegiatan. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan diawali dengan pembukaan dan pengenalan senam kreasi kepada guru dan peserta didik. 

Selanjutnya mahasiswa mendemonstrasikan gerakan senam secara bertahap agar mudah diikuti 

oleh anak. Anak-anak kemudian diajak mempraktikkan seluruh rangkaian gerakan secara bersama-

sama dengan pendampingan mahasiswa dan guru. Pelaksanaan senam dilakukan dalam suasana 

yang menyenangkan untuk meningkatkan partisipasi aktif anak. 

3. Tahap Pendampingan dan Evaluasi 

Pada tahap ini mahasiswa dan guru melakukan pengamatan terhadap keterlibatan anak selama 

mengikuti kegiatan. Aspek yang diamati meliputi antusiasme anak, kemampuan mengikuti 

instruksi, koordinasi gerakan tubuh, serta partisipasi dalam kegiatan senam (Kuswanto & Indriani, 

2025). Evaluasi dilakukan melalui observasi langsung dan diskusi bersama guru mengenai manfaat 

serta kemungkinan penerapan senam kreasi dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari. 

4. Tahap Refleksi 

Tahap akhir dilakukan melalui refleksi bersama antara dosen, mahasiswa, dan guru mitra untuk 

mengidentifikasi kelebihan, kendala, serta peluang pengembangan kegiatan di masa mendatang. 

Hasil refleksi digunakan sebagai bahan perbaikan dan pengembangan program stimulasi motorik 

kasar berbasis senam kreasi bagi anak usia dini (Nur Fatwikiningsih & Ani Ambarwati, 2025). 

Melalui tahapan tersebut, kegiatan pengabdian diharapkan mampu memberikan pengalaman 

belajar yang menyenangkan bagi anak, meningkatkan stimulasi perkembangan motorik kasar, serta 

menambah alternatif kegiatan pembelajaran fisik yang dapat diterapkan oleh guru di lingkungan 

PAUD. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat "Gerak Ceria Bersama: Implementasi Senam Kreasi 

Mahasiswa sebagai Stimulasi Motorik Kasar Anak Usia Dini" telah dilaksanakan pada tanggal 19 

November 2025 di RA Al-Mujahidin Tomohon, Sulawesi Utara. Kegiatan ini melibatkan mahasiswa 



JAKIM: Gerak Ceria Bersama: Implementasi Senam Kreasi Mahasiswa sebagai Stimulasi Motorik Kasar 

Anak Usia Dini di RA Al-Mujahidin Tomohon, Sulawesi Utara 

  Hal | 15 

Program Studi PG-PAUD Universitas Negeri Manado, guru RA Al-Mujahidin, serta anak-anak 

kelompok usia 5–6 tahun sebagai peserta utama. 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan pengenalan senam kreasi yang telah dirancang oleh 

mahasiswa pada mata kuliah Pendidikan Jasmani Anak Usia Dini. Senam tersebut terdiri atas 

rangkaian gerakan lokomotor, nonlokomotor, dan manipulatif yang disesuaikan dengan tingkat 

perkembangan anak usia dini (Magfirah et al., 2025). Selanjutnya mahasiswa mendemonstrasikan 

gerakan senam dan mengajak anak-anak untuk mengikuti setiap gerakan secara bersama-sama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pembukaan dan Pengenalan Senam Kreasi kepada Anak-anak RA Al-Mujahidin Tomohon 

 

Selama kegiatan berlangsung, anak-anak menunjukkan antusiasme yang tinggi. Sebagian 

besar peserta mampu mengikuti gerakan yang dicontohkan oleh mahasiswa dengan baik. Anak terlihat 

aktif bergerak, bersemangat mengikuti irama musik, serta menunjukkan kegembiraan selama kegiatan 

berlangsung. Selain itu, guru memberikan respons positif terhadap senam kreasi yang diperkenalkan 

karena dapat menjadi alternatif kegiatan pembelajaran fisik yang menarik dan mudah diterapkan di 

sekolah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Mahasiswa Mendemonstrasikan Gerakan Senam Kreasi 
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Gambar 3. Anak-anak Mengikuti Senam Kreasi secara Bersama-sama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Dosen mendampingi mahasiswa Selama Kegiatan Senam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Foto Bersama Tim Pengabdian, Guru, dan Peserta Didik 
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Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan, terdapat beberapa capaian yang terlihat, antara 

lain: (1) Meningkatnya partisipasi aktif anak dalam kegiatan gerak dan lagu; (2) Anak mampu 

mengikuti instruksi gerakan secara bertahap; (3) Anak menunjukkan koordinasi gerakan tubuh yang 

lebih baik selama mengikuti senam; (4) Guru memperoleh referensi kegiatan baru untuk menstimulasi 

perkembangan motorik kasar anak; (5) Mahasiswa memperoleh pengalaman langsung dalam 

mengimplementasikan hasil pembelajaran di lingkungan PAUD. 

 

Pembahasan 

Kegiatan senam kreasi yang dilaksanakan pada pengabdian ini memberikan kesempatan 

kepada anak untuk mengembangkan kemampuan motorik kasar melalui aktivitas yang 

menyenangkan. Gerakan berjalan, berlari di tempat, melompat, mengayunkan tangan, dan 

menggerakkan anggota tubuh sesuai irama musik merupakan bentuk stimulasi yang dapat melatih 

koordinasi, keseimbangan, kelincahan, dan kekuatan otot anak. 

Antusiasme anak selama mengikuti kegiatan menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 

gerak dan lagu memiliki daya tarik yang tinggi bagi anak usia dini. Karakteristik anak yang menyukai 

aktivitas bermain menjadikan senam sebagai media yang efektif untuk mengembangkan kemampuan 

motorik sekaligus menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan. Kondisi ini sejalan dengan 

prinsip pembelajaran anak usia dini yang menekankan kegiatan belajar melalui bermain dan 

pengalaman langsung. 

Selain memberikan manfaat bagi anak, kegiatan ini juga memberikan dampak positif bagi guru 

dan mahasiswa. Guru memperoleh alternatif kegiatan yang dapat digunakan untuk memperkaya 

pembelajaran fisik motorik di kelas, sedangkan mahasiswa memperoleh pengalaman nyata dalam 

menerapkan pengetahuan yang diperoleh selama perkuliahan. Keterlibatan mahasiswa secara 

langsung di sekolah mitra juga mendukung penguatan kompetensi calon guru PAUD dalam 

merancang dan melaksanakan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan anak. Hasil 

kegiatan ini menunjukkan bahwa implementasi senam kreasi mahasiswa dapat menjadi salah satu 

bentuk stimulasi motorik kasar yang efektif dan menyenangkan bagi anak usia dini. Oleh karena itu, 

kegiatan serupa perlu dilakukan secara berkelanjutan dengan variasi gerakan dan tema yang lebih 

beragam agar dapat memberikan manfaat yang lebih optimal bagi perkembangan anak. 

 

KESIMPULAN  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui program Gerak Ceria Bersama: 

Implementasi Senam Kreasi Mahasiswa sebagai Stimulasi Motorik Kasar Anak Usia Dini di RA Al-

Mujahidin Tomohon telah terlaksana dengan baik dan memperoleh respons positif dari peserta didik 

maupun guru. Senam kreasi yang dikembangkan oleh mahasiswa PG-PAUD Universitas Negeri 

Manado mampu menjadi alternatif kegiatan pembelajaran yang menyenangkan serta mendorong 

keterlibatan aktif anak dalam aktivitas fisik. 

Pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa anak-anak antusias mengikuti setiap rangkaian 

gerakan senam dan mampu mengikuti instruksi yang diberikan. Kegiatan ini juga memberikan 

stimulasi terhadap kemampuan motorik kasar anak melalui gerakan yang melibatkan koordinasi 

tubuh, keseimbangan, kelincahan, dan kontrol gerak. Selain memberikan manfaat bagi anak, kegiatan 

ini turut memperkaya wawasan guru mengenai variasi pembelajaran fisik motorik yang dapat 

diterapkan dalam kegiatan sehari-hari di satuan PAUD. 
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Bagi mahasiswa, kegiatan ini menjadi sarana implementasi pengetahuan dan keterampilan 

yang diperoleh selama perkuliahan ke dalam situasi nyata di lapangan. Oleh karena itu, kegiatan 

serupa perlu dilaksanakan secara berkelanjutan dengan pengembangan variasi gerakan dan kolaborasi 

yang lebih luas agar dapat memberikan dampak yang lebih optimal bagi perkembangan anak usia dini 

dan peningkatan kualitas layanan pendidikan PAUD.) 
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